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ABSTRAK

PENINGKATAN AKTIVITASDAN KETERAMPILAN MENULIS PROSA
NONFIKSI MELALUI PENGALAMAN PRIBADI SISWA KELASV

Oleh

SITA BUDI MASRURI*)
SUWARJO**)
SOWIYAH***)
UNIVERSITASLAMPUNG****)

Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk nmggkatkan aktivitas dan
keterampilan menulis prosa nonfiksi melalui pengela pribadi siswa kelas V
SD Negeri 4 Adipuro Trimurjo. Metode yang digunakalah metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) melalui siklus berdaur ularandnasing-masing siklus
melalui 4 tahapan kegiatan yaitu perencanaan, kamjaobservasi dan refleksi.
Teknik pengumpulan data menggunakan analisis gegkrdkualitatif. Alat
pengumpulan data menggunakan lembar observasg sedlisis data dalam
penelitian menggunakan analisis kualitatif dan kisaif. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa, perolehan nilai akéisitsiswa dalam mengikuti
pembelajaran terlihat semakin meningkat. Nilai-rata aktivitas siswa di siklus |
sampai siklus Il mengalami peningkatan disetigddusnya, sehingga mampu
mencapai kategori nilai “sangat tinggi”. Begitu @udengan hasil belajar siswa
yang meningkat pada setiap siklusnya, dimana nddéa-rata kelas mampu
mencapai nilai KKM dan mencapai indikator keberaasiebih dari 75%.

Kata kunci: pengalaman pribadi siswa, aktivitakajar, keterampilan menulis,
prosa nonfiksi.
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ABSTRACT

IMPROVEMENT ACTIVITIESAND WRITING NONFICTION PROSE
COMPETENCY BY PERSONAL EXPERIENCE OF GRADE 5"
STUDENT

BY

SITA BUDI MASRURI*)
SUWARJO**)
SOWIYAH***)

UNIVERSITY OF LAMPUNG****)

The goal of this research is to improve the agtiahd competency to write
nonfiction prose by students personal experienceyrade & at Elementary
School 4 Adipuro Trimurjo. The method which usealsssroom action research
(CAR) by the recycling cycles and each cycles thhod" steps activity, that is:
planning, activity, observation, and reflection.eTthata sampling technique used
observation sheet and data analysis in this reseased qualitative and
guantitative analysis. Based on the result of dsearch it known that the income
of students activity score in following the leamjnt has a raising. The average
score of student activity in cycles | until cyclds has improvement in every
cycles. So that it can gain the score categoryelmat”. For the students learning
result that improve in every cycles, where is therage class can get KKM score
and get the success more than 75%.

Keywords: the students personal experiences, lggrmctivities, writing
competency, nonfiction prose.

Additional:

*) Author
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PENDAHUL UAN

Proses pembelajaran merupakan inti dari kegiatadigdéan di sekolah.
Tugas guru dalam proses pembelajaran adalah setagaibantu, membimbing,
dan memimpin. Melalui proses pembelajaran yang bermsiswa akan
memperoleh kematangan pribadi yang handal. Untukcapai pribadi yang
matang, setiap individu manusia memerlukan sejumladtakapan dan
keterampilan tertentu yang harus dikembangkan oief@oses pembelajaran,
terutama keterampilan kebahasaan yang dimiliki.

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangteiekiual, sosial,
dan emosional siswa serta merupakan penunjangheblan dalam mempelajari
semua bidang studi (Kurikulum Tingkat satuan Pekdid (KTSP) 2006).
Pembelajaran bahasa diharapkan membantu siswa nardjenya, budayanya,
dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dasaper berpartisipasi
dalam masyarakat yang menggunakan bahasa terskbutmenemukan serta
menggunakan keterampilan analitis dan imaginatihgyaada dalam dirinya
(Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendikmomor 2 tahun 2010:
317).

Lerner (dalam Mulyono, 2003: 182-183) mengungkapkahwa bahasa
merupakan salah satu keterampilan terpenting man@sig memungkinkan ia
unggul atas makhluk-makhluk lain di muka bumi. Bshdndonesia memiliki
empat aspek keterampilan yang harus dikuasai oésfeosang untuk dapat
menggunakan bahasa dengan baik. Keterampilan te#rsghtu menyimak,
berbicara, membaca dan menulis. Keterampilan membdan menyimak
merupakan keterampilan berbahasa yang bersifgitlesedangkan keterampilan
berbicara dan menulis merupakan keterampilan badaayang bersifat produktif.
Dikatakan reseptif dalam kamus besar bahasa Indor{E8BI) (2005: 951)
merupakan kegiatan yang bersifat menerima, terbdda tanggap terhadap
pendapat, saran dan anjuran dari orang lain. S&dangroduktif merupakan
kegiatan yang menghasilkan suatu karya dari hagkapan dari gagasan pikiran
seseorang.

Aspek keterampilan menulis merupakan aspek yanggsllit dan paling
kompleks tingkatannya. Kompleksitas menulis teKetgpada tuntutan
keterampilan untuk menata dan mengorganisasikarsedara runtut dan logis,
serta menyajikannya dalam ragam bahasa tulis datalkgpenulisan lainnya.
Akan tetapi, di balik kerumitannya, menulis menijgan) manfaat yang begitu
besar dalam membantu pengembangan daya inisiatikréativitas, kepercayaan
diri dan keberanian, serta kebiasaan dan keterampilalam menemukan,
mengumpulkan, mengolah, dan menata informasi (Mia&hp2010: 03).

Meningkatkan keterampilan menulis, siswa dapat nemengalaman
pribadi sebagai bentuk kreativitas menulis. Dalagsekarian sering terjadi
pengalaman yang lucu, aneh, mendebarkan, mengimarukemalukan, dan
menyakitkan. Berbagai pengalaman itu tidak akanjaderucu, aneh dan lain
dari yang lain apabila tidak dikomunikasikan dengeang lain (Hastuti, 2008: 4).
Keterampilan menulis bisa dikatakan sebagai ketgitam mengarang (prosa)
yang termasuk dalam salah satu apresiasi sastitanKga dengan sastra meliputi
prosa, puisi, dan drama, menulis prosa terdiii diaa ragam bentuk prosa yaitu
prosa fiksi dan prosa nonfiksi. Prosa fiksi bergpata khayalan atau imajinasi



penulis yang telah dikembangkan, sedangkan prostikeabberupa cerita nyata
atau hal-hal yang pernah dialami oleh penulis (dyako, dkk., 2006: 34-35).

Berdasarkan data hasil belajar siswa yang penualgatdan pada pra-
penelitian, siswa kelas V SD Negeri 4 Adipuro Trijou hasil karangan siswa
masih terlihat rendah, khususnya keterampilan sidalam mengarang prosa
nonfiksi. Kekurangmampuan siswa dalam menulis &enat berkaitan dengan
kurangnya keterampilan siswa dalam mengungkapkamlas gagasan, yang
meliputi kekurangmampuan dalam mengorganisasikaigasgam, kesulitan
menyusun kalimat yang runtut, kesulitan menerapijaan, dan memilih kata
serta penggunaan ejaan yang disempurnakan (EYR)Kumang tepat. Selain itu
kurangnya aktivitas latihan siswa yang diberika@hofjuru dalam menulis prosa
nonfiksi dan pengembangan pengalaman pribadi kerdakbuah prosa nonfiksi.

Guru sebagai fasilitator hendaknya mampu menciptgk@mbelajaran
yang bervariasi dan memberikan kejelasan materkdasep dalam pembelajaran
menulis prosa. Karena kegiatan menulis prosa dolakktidak hanya sebatas
kegiatan sebagai pengisi waktu luang saja, namgrateen menulis prosa juga
merupakan suatu kegiatan penting yang mengandungkanateri, pengetahuan
serta mampu meningkatkan keterampilan menulis si@uau harus lebih banyak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat emé@ggkan
keterampilannya dalam mengaplikasikan pemahamaekade dalam karangan
yang baik.

Dari hasil wawancara penulis dengan guru kelas did&umentasi nilai-
nilai yang diberikan oleh guru, terungkap bahwailhaalajar siswa khususnya
untuk pembelajaran menulis masih rendah, terliredaphasil rata-rata nilai
ulangan tengah semester pelajaran bahasa Indodies@emester ganjil tahun
pelajaran 2011/2012. Bahwa dengan kriteria kensamtaninimum (KKM) yang
telah ditetapkan di kelas V SD Negeri 4 Adipuroniurjo yaitu 65.00, sebanyak
14 siswa (58.33%) hanya memperoleh nilai rata-mitabawah 65.00 dan
tergolong ke dalam kriteria belum tuntas belajargda nilai terendah 43.00, dan
hanya 10 siswa (41.67%) yang mampu memperoleh diilaias 65.00 atau telah
tuntas belajar dengan nilai tertinggi 78.00, sepangumlah siswa yang tuntas
belajar belum mencapai 50% dari jumlah siswa shhya.

Berdasarkan uraian di atas, tujuan dilakukan peselini adalah untuk
meningkatkan aktivitas dan keterampilan menulis sgrononfiksi melalui
pengalaman pribadi pada siswa kelas V SD Negediguko Trimurjo.

Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar adalah seluruh aktivitas siswéadaproses belajar, mulai
dari kegiatan fisik sampai kegiatan psikis. Kegiatsik berupa keterampilan-
keterampilan dasar sedangkan kegiatan psikis bekafmampilan terintegrasi.
Keterampilan dasar yaitu mengobservasi, mengkkasifi memprediksi,
mengukur, menyimpulkan dan meng- komunikasikan.aBgkbn keterampilan
terintegrasi terdiri dari mengidentifikasi variapemembuat tabulasi data,
menyajikan data dalam bentuk grafik, menggambatkasungan antarvariabel,
mengumpulkan dan mengolah data, menganalisis panelmenyusun hipotesis,
mendefinisikan variabel secara operasional, merancgenelitian dan
melaksanakan eksperimen (Juliantara, 2010: 04).



Keterampilan Menulis

Berdasarkan definisi yang diungkapkan para ahtatemketerampilan dan
menulis, maka pengertian keterampilan menulis itendsi merupakan
kemampuan yang didapat atau dimiliki seseorandasetaelalui proses latihan
secarantens khusus dalam bidang menulis, dengan berlatih agoéens, maka
seseorang dapat terampil menulis (Ahira, 2010: 2).

Prosa Nonfiksi

Prosa nonfiksi adalah karya sastra yang dibuaaserkan data-data yang
otentik saja, tapi bisa juga data itu dikembangkaenurut imajinasi penulis
Habibah (dalam ayotulis.com (2009:1)). Selanjutdijalaskan oleh Wiki Berita
(2011: 1) bahwa prosa nonfiksi adalah cerita igpiyang mengangkat kisah
nyata dari diri atau orang lain. Sejalan denganndefdi atas, Aldonsamosir
(2009: 10) mengungkapkan bahwa karangan nonfikitiiyjkarangan yang dibuat
berdasarkan fakta, realita, atau hal-hal yang beeaar dan terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Tulisan nonfiktif biasanyarldentuk tulisan ilmiah dan
ilmiah populer, laporan, artikel, feature, skripgsis, desertasi, makalah, dan
sebagainya. Karangan nonfiktif berusaha mencapai ¢djektivitas yang tinggi,
berusaha menarik, dan menggugah nalar (pikiranppea

Menulis Pengalaman Pribadi

Pengalaman adalah yang pernah dijalani, dirasal@anggung dan
diserap oleh panca indra manusia. Sedangkan présldah manusia sebagai
perseorangan (diri manusia atau diri sendiri). Jaghgalaman pribadi adalah
segala sesuatu yang pernah dijalani atau yang fpetisarap oleh panca indra
seseorang (Berita, 2011: 3). Dalam kehidupan rsbhd, manusia tentunya
pernah mengalami kejadian yang mereka anggap lkbas, unik, aneh,
menyedihkan, mengharukan, dan menggembirakanapSetengalaman yang
dialami seseorang pasti berbeda satu sama lagapun kemungkinan
kesamaan pengalaman secara persis sifatnya gjatarjadi. Berbagai
pengalaman tersebut akan lebih bermakna apabikt ddgmunikasikan dengan
orang lain. Dengan demikian, orang lain pun dapatasekan atau ikut terbawa
dalam suasana yang diceritakan. Dalam kontekskimnunikasi dilakukan
melalui bahasa tulisan. Namun demikian selmgagpengalaman pribadi dapat
pula dikomunikasikan secara lisan dengan orangMaarif, 2011: 10).

METODE

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan terjemathari Classroom
Action Research yaitu suatuAction Research (penelitian tindakan) yang dilakukan
di kelas (Wardhani, dkk., 2007: 1.3). Adapun tujdani penelitian tindakan kelas
ini adalah sebagai upaya untuk memperbaiki pendrelaj sehingga dapat
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajarraemaus-menerus. Prosedur
penelitian yang digunakan berbentuk siklus, alkiusidalam penelitian tindakan
kelas ini diawali dengan perencanaan tindalkten(ing), melaksanakan tindakan
(action), observasi dbservation), dan melakukan refleksireflecting). Adapun
alur siklus PTK ini adalah sebagai berikut.



Alur Siklus PTK

Analisis & Refleksi Perencanaan Tindakan

Observasi Pelaksanaan Tindakan

—

Analisis & Refleksi Perbaikan Rencana Tdkn @
dst

Observasi Pelaksanaan Tindakan

— 7

(Sumber: Agip Zainal, 2006: 30.31).

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD NegeAdipuro Trimurjo tahun
pelajaran 2011/2012 yang berjumlahkan 24 siswaljrtestari 8 siswa laki-laki
dan 16 siswa perempuan. Teknik yang digunakan untekgumpulkan data
berupa nontes dengan menggunakan alat berupa parddodar observasi
aktivitas belajar siswa serta kinerja guru, damitekes menggunakan alat berupa
hasil menulis prosa siswa. Dari hasil observasigy&elah didapat dianalisis
menggunakan analisis kualitatif, dan hasil tes aliasis menggunakan analisis
kuantitatif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini terdiri dari tiga siklus, setiap Isignya terdiri dari dua kali
pertemuan dengan urutan penelitian yaitu siklugaksanakan pada tanggal 05
dan 07 Maret 2012 dengan materi “Menulis Kejadiaentig”. Siklus I
dilaksanakan pada tanggal 12 dan 19 Maret 2012atlentateri “Pengalaman
Menyenangkan”. Siklus Ill dilaksanakan pada tang@@ldan 04 April 2012
dengan materi “Pengalaman Menyedihkan”.

SIKLUSI
Setelah dilakukan observasi terhadap aktivitas asistalam proses
pembelajaran pada siklus | pertemuan | dan pertemijadiperoleh hasil
persentase aktivitas siswa mencapai kriteria kelsddm dalam kategori
“sedang”. Hal ini dapat dilihat dari tabel beriluit
Tabel 1 : Persentase Aktivitas Siswa Siklus |
Pertemuan Nilai (%) Keterangan

I 54.17 Rata-rata Per-Pertemud6:67%
Il 59.17 Peningkatan Tiap Pertemuah60%




Kinerja Guru dalam Proses Pembelajaran Siklus |
Secara keseluruhan aspek-aspek kinerja guru telalpdoaik, walaupun

belum mencapai skor yang optimal. Aspek-aspek yaaggalami kendala pada
pertemuan | sudah mulai membaik. Hal tersebut hrlipada aspek pra
pembelajaran, guru telah menyampaikan tujuan pexy#reh yang akan dicapai
sehingga siswa lebih mengerti tujuan mereka unel&jdr. Dalam pendekatan /
strategi pembelajaran, guru sudah mulai melaksangdeanbelajaran dengan
alokasi waktu yang telah ditentukan. Pada aspek aptatan media
pembelajaran/sumber belajar telah terlaksana cudaip, dengan melibatkan
siswa dalam penggunaan media dan sumber belajayaHsaja pada kegiatan
penutup, guru kurang melibatkan siswa dalam membangkuman pembelajaran.

Hasil Belajar Siswa Siklus |

Hasil belajar siswa pada siklus | ini masih belomancapai kriteria yang
diinginkan, meskipun nilai rata-rata kelas tersebalum bisa mencapai nilai
KKM vyaitu 65. Jumlah siswa yang mampu mencapai KKMbih jelas
diungkapkan pada tabel berikut ini:
Tabel 2 : Hasil Belajar Siswa Siklus |

NILAI Jumlah Siswa Persentase Nilai Rata-rata
Kelas
<65 8 33.33%
> 65 16 66.67% 63,27
Total 24 100%
SikluslI

Aktivitas Belajar Siswa dalam Proses PembelajarkinsSI|

Aktivitas siswa pada siklus Il banyak mengalamnipgkatan, hal ini
terbukti bahwa pada kriteria keberhasilan siswa pmamencapai kriteria kategori
"tinggi”. Kriteria ini mampu dicapai karena nilaata-rata persentase aktivitas
siswa mampu mencapai 70%, ini berati bahwa proseselajaran sudah banyak
melibatkan siswa untuk beraktivitas secara langsenta kreatif. Nilai persentase
aktivitas siswa pada setiap siklusnya dapat dijieata tabel berikut ini:
Tabel 3 : Persentase Aktivitas Siswa Siklus 1l

Pertemuan Nilai (%) Keterangan
I 65.83 Rata-rata Per-Pertemuaf:00%
Il 74.17 Peningkatan Tiap Pertemua34%

Kinerja Guru dalam Proses Pembelajaran Siklus Il

Kinerja guru kembali mengalami peningkatan, sedikitdala yang masih
terjadi pada siklus ini. Namun sebagian besar aspikat sudah cukup baik.
Pada kegiatan penutup guru telah melibatkan sisvedand membuat
rangkuman/kesimpulan. Tetapi masih ada sebagiam kspek yang perlu
direfleksi dan dilakukan perbaikan pada sikluskériya.

Hasil Belajar Siswa dalam Proses Pembelajaran Siklu

Hasil belajar siswa pada siklus Il ini sudah mufencapai kriteria yang
diinginkan. Nilai rata-rata kelaspun dapat mencapdai KKM yaitu 65,
meskipun nilai rata-rata kelas tersebut belum memicailai 70. Jumlah siswa
yang mampu mencapai KKM, lebih jelas diungkapkastepgabel berikut ini:



Tabel 4 : Hasil Belajar Siswa Siklus Il

NILAI Jumlah Siswa Persentase Nilai Rata-rata
Kelas
<65 6 25.00%
> 65 18 75.00% 66.56
Total 24 100%
SiklusllIl

Aktivitas Belajar Siswa dalam Proses PembelajarkiasI||

Aktivitas siswa pada siklus Ill semakin banyak medagi peningkatan,
hal ini terbukti bahwa pada kriteria keberhasileawa mampu mencapai kriteria
kategori "sangat tinggi”. Kriteria ini mampu dicap&arena nilai rata-rata
persentase aktivitas siswa mampu mencapai lebih8@86, ini berati bahwa
proses pembelajaran sudah banyak melibatkan sismuk Ueraktivitas secara
langsung serta kreatif dan inovatif. Nilai perseataktivitas siswa pada setiap
siklusnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 5 : Persentase Aktivitas Siswa Siklus Il

Pertemuan Nilai (%) K eterangan
I 83.33 Rata-rata Per-Pertemug86:25%
Il 89.17 Peningkatan Tiap Pertemuah84%

Kinerja Guru dalam Proses Pembelajaran Siklus I

Hampir seluruh aspek kinerja guru berjalan dengaik. bBeberapa
kendala yang ada adalah kurang mencapai nilai maksi Pelaksanaan
pembelajaran telah melibatkan siswa dan guru see&td dalam proses
pembelajaran, baik kinerja guru bertanya, siswajaneab atau pun siswa yang
bertanya, guru menjawab dan teman yang menangd®gia aspek pra
pembelajaran, membuka pembelajaran, dan melaksankégiatan inti, dan
kegiatan penutup, serta lainnya telah terlaksangatebaik.

Hasil Belajar Siswa dalam Proses Pembelajaran Siklu

Hasil belajar siswa pada siklus Il ini sudah meracakriteria yang
diinginkan. Nilai rata-rata kelaspun dapat mencagai KKM vyaitu 65, nilai dan
mampu mencapai d iatas nilai 70. Jumlah siswa yaampu mencapai KKM,
lebih jelas diungkapkan pada tabel berikut ini:
Tabel 6 : Persentase Hasil Belajar Siswa Siklus I

NILAI Jumlah Siswa Persentase Nilai Rata-rata
Kelas
<65 3 12.50%
> 65 21 87.50% 72.35
Total 24 100%
PEMBAHASAN

Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran

Aktivitas belajar adalah suatu proses kegiatan jdrelaiswa yang
menimbulkan perubahn-perubahan dalam tingkah laktivitas yang timbul dari
siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya penggtatian keterampilan yang
akan mengarahkan pada peningkatan hasil belajavéiRid dalam http://id.
shvoong.com. 2011: 2). Aktivitas siswa dalam prdsserampilan menulis prosa



nonfiksi melalui pengalaman pribadi telah berjatlemgan baik dan meningkat.
Namun masih perlu adanya perbaikan agar siswa dielghih aktif selama

proses pembelajaran dan hasil keterampilan mepuoiisa nonfiksi siswa pun
dapat meningkat disetiap siklusnya. Berdasarkain peselitian, dapat diketahui
bahwa rata-rata aktivitas siswa dalam proses peajaibeh menulis prosa nonfiksi
melalui pengalaman pribadi mengalami peningkatamandari siklus 1 sampai

siklus 111.

Pada siklus | aktivitas siswa tergolong kriteriaedang” hal ini
dikarenakan masih terdapat beberapa kekurangamndatases pembelajaran.
Kekurangan tersebut diantaranya, kesiapan dalanennem pelajaran, sebagian
siswa masih kurang aktif dalam merespon atau meyaguigpertanyaan-
pertanyaan guru, dan siswa masih malu untuk mekaajpertanyaan. Sedangkan
pada siklus Il rata-rata aktivitas siswa tergolpagla kategori ~ “tinggi”, hal ini
dikarenakan beberapa siswa sudah mulai aktif bgtdantang materi yang
diberikan, walaupun tidak semua siswa berperanf akdlam pembelajaran.
Beberapa siswa juga mulai aktif dalam menjawabapggan-pertanyaan yang
diberikan oleh guru mengenai materi yang diajarkan.

Pada siklus Il rata-rata aktivitas siswa tergolgagla kategori “sangat
tinggi” dengan demikian aktivitas siswa pada pemjaghn menulis prosanonfiksi
melalui pengalaman pribadi mengalami peningkatdandaetiap siklusnya. Hal
ini sesuai dengan pendapat Dewey (dalam Ditjen Kelikeas, 2010: 15) bahwa
intinya, siswa akan belajar dengan baik apabila gpag mereka pelajari
berhubungan dengan apa yang telah mereka ketamuialdani, serta proses
belajar akan produktif jika siswa terlibat dalamos®s belajar. Hal ini
membuktikan bahwa pembelajaran menulis melalui glangan pribadi siswa
dapat meningkatkan keterampilan menulis prosa ksinfPeningkatan tersebut
disebabkan oleh semangat siswa untuk mengingatntanceritakan hal yang
pernah terjai dan dialami langsung oleh siswa.

Kinerja Guru dalam Proses Pembelajaran

Kinerja guru dalam proses pembelajaran keterampiteanulis prosa
nonfiksi melalui pengalaman pribadi dapat terlakksdangan sangat baik, namun
masih perlu perbaikan pada kinerja guru dalam njang®&erbaikan tersebut
bertujuan agar siswa lebih aktif dalam proses péajdran dan hasil belajar dapat
meningkat. Berdasarkan pengamatan yang telah ditaksan dapat diketahui
bahwa rata-rata persentase kinerja guru tiap sikleisgalami peningkatan. Pada
siklus | diperoleh nilai kinerja guru dalam progssmbelajaran menulis prosa
nonfiksi melalui pengalaman pribadi siswa termagailam kategori “sedang”.

Pada siklus Il diperoleh nilai kinerja guru dalanoges pembelajaran
menulis prosa nonfiksi melalui pengalaman pribatitrgolong pada kriteria
“tinggi” dengan demikian terjadi peningatan nialinérja guru dari siklus
sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh adanya refigdsg dilakukan oleh peneliti
beserta guru, sehingga kekurangan-kekurangan &ipaga proses pembelajaran
disiklus sebelumnya dapat diperbaiki pada siklusdatng. Pada siklus Il nilai
kinerja guru tergolong pada kategori “ Sangat Tihdgada siklus ini, guru sudah
lebih memperbaiki kinerjanya dengan sangat baikuGelah melibatkan siswa
secara aktif sehingga siswa ikut terlibat secara alalam pembelajaran dan
proses pembelajaran menyenangkan. Siswa juga dedaihsa dengan metode



guru mengajar sehingga siswa tidak malu lagi urdaktanya dan melakukan
tanya jawab dengan guru. Dengan demikian, kinarfa gang selalu mengalami
peningkatan dari siklus ke siklus ini berpengar@san terhadapt peningkatan
aktivitas dan keterampilan menulis prosa nonfikglalui pengalaman pribadi
siswa.

Sesuai dengan pendapat Ditjen Kemendiknas (2010: d&hwa kegiatan
pembelajaran dan hasil belajar tidak hanya ditemtuiddeh manajemen sekolah,
kurikulum, sarana dan prasarana pembelajaran,ite¢dgagian besar ditentukan
oleh guru.

Keterampilan Menulis Prosa Nonfiksi Siswa dalamsBsoPembelajaran

Keterampilan menulis merupakan keterampilan sesgoralalam
mengubah bahasa lisan ke dalam bahasa tulis. Dia&terampilan menulis
terdapat tiga keterampilan dasar yang harus dimyaitu, (a) keterampilan
berbahasa mencakup keterampilan menggunakan &aaa, baca, pembentukan
kata, pemilihan kata dan menggunakan kalimat df€kdi keterampilan penyajian
yaitu keterampilan pembentukan dan pengembangaagady keterampilan
merinci pokok bahasan menjadi subpokok bahasanyusan pokok bahasan dan
subpokok bahasan ke dalam susunan yang sistendatis,(c) keterampilan
perwajahan yaitu keterampilan pengaturan tipogtafi pemanfaatan sarana tulis
secara efektif dan efisien. Keterampilan menuligpadlainilai dari aktivitas dan
produk atau hasil tulisan yang biasanya berupauskeaangan (Akhadiah dalam
Resmini, dkk., 2006: 193).

Berdasarkan pendapat di atas serta hasil penganyatam dilakukan
selama penelitian, bahwa hasil keterampilan menpi@sa nonfiksi melalui
pengalaman pribadi siswa dalam proses pembelajgagnsiklus mengalami
peningkatan. Pada siklus | hanya 16 siswa ( 66.6%)pu mendapatkan nilai
diatas 65, dengan nilai rata-rata kelas sebesaf4®§), sedangkan indikator
keberhasilan yang ditetapkan ialah 75% siswa haxersdapat nilak 65. berarti
pada siklus | ini belum tercapai keberhasilan gadaes pembelajaran.

Siklus 1l sebanyak 18 siswa (75.00%) yang mampudageatka nilai diats
65, dengan nilai rata-rata kelas sebesar (69.08) p#ala siklus ini indikator
keberhasilan telah tercapai. Hal ini dikarenakawaitelah mampu membuat
tulisan berdasarkan kerangka karangan dengan baik diikuti dengan
penguasaan materi lainnya yang telah disampaikam giiru. Dengan demikian,
telah terjadi peningkatan nilai menulis prosa nksifmelalui pengalaman pribadi
siswa dari siklus sebelumnya.

Pada siklus Il sebanyak 21 siswa (87.50%), derngkan rata-rata kelas
sebesar (74.88) hal ini menunjukkan bahwa indikké&drerhasilan telah tercapai
dan menunjukkan peningkatan yang cukup baik delisill ke siklus Ill. Pada
siklus ini semua komponen dalam menulis prosa kenfelah tercapai dengan
baik dan terjadi peningkatan disetiap siklus pasiagptian ini.

SIMPULAN
Melalui pengalaman pribadi siswa pada keterampia@nulis prosa

nonfiksi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapatingkatkan aktivitas
belajar keterampilan menulis prosa nonfiksi sisvedag& VA SDN 4 Adipuro



Trimurjo, hal ini sesuai dengan pengamatan pengitig telah dilakukan pada
siswa mulai dari siklus | sampai siklus Ill. Terjggeningkatan aktivitas belajar
siswa di setiap siklusnya sehingga mampu mencaegéri nilai “sangat tinggi”
dan nilai rata-rata kelas mampu mencapai nilai KKdta mencapai indikator
keberhasilan lebih dari 75%, walaupun pada umunmgaih belum mendapat
nilai yang istimewa.

Pembelajaran menulis prosa nonfiksi melalui pemgata pribadi, juga
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, kareana proses pembelajarannya
siswa terlibat secara aktif dan kreatif. Dengamngédakolaborasi, partisipasi, dan
refleksi, hasil penelitian ini dapat digunakan dntumeningkatkan dan
mengembangkan pengetahuan dan profesional guru.
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